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Skripsi ini membahas tentang Pelaksanaan Inovasi Guru Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Darul Falah Enrekang Kabupaten Enrekang, 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui inovasi yang dilakukan oleh guru 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Darul Falah Enrekang, 
Kabupaten Enrekang, Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran pendidikan  agama  Islam  
di SMP Darul Falah Enrekang Kabupaten Enrekang, Untuk mengetahui hasil 
pelaksanaan inovasi pembelajaran Pendidikan  Agama  Islam  di  SMP Darul Falah 
Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif  dimana 
peneliti terjun langsung kelapangan untuk mengumpulkan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi  yang kemudian datanya dengan metode reduksi data, 
penyajian data dan verification. 
Peneliti menggunakan sampel penelitian dengan memilih beberapa orang 
yang terdiri dari ketua yayasan, kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta didik. 
Data yang diterima kemudian dianalisis untuk mengetahui seberapa besar bentuk 
pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Darul 
Falah Enrekang Kabupaten Enrekang. 
Hasil penelitian pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam di SMP Darul Falah Enrekang Kabupaten Enrekang dinilai cukup 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil lapangan yang menujukkan peserta didik 
memiliki nilai yang rata-rata di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Keberhasilan ini ditunjang dari beberapa faktor pendukung baik dari faktor internal 
maupun faktor eksternal yang meningkatkan inovasi pembelajara pada peserta didik. 
Hal ini pula ditegaskan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dimana 





A. Latar Belakang Masalah 
Profesi guru merupakan pekerjaan yang mulia, sebab dari gurulah segala 
peradaban dimulai dan mengalami perkembangan yang sangat mengagumkan hingga 
detik ini. Namun, seiring dengan perkembangan zaman menuntut adanya peningkatan 
profesionalisme guru, maka profesi guru tentu harus direkonstruksi agar tidak seperti 
yang sekarang ini terjadi. Misalnya ada cermin dari sebagian oknum guru yang 
menjadikan profesi guru sebagai ajang untuk mendapatkan legitimasi agar bisa 
mengkomersialisasi profesi guru demi kepentingannya sendiri. Bahkan ada juga 
orang yang berprofesi guru namun harus mengesampingkan profesinya dengan masuk 
hanya sesekali dan selebihnya mencari rizki di tempat lain. 
Berbagai hal tersebut di atas, diperparah lagi dengan budaya yang beredar di 
masyarakat bahwa profesi pendidik merupakan profesi yang tidak menjanjikan dan 
bahkan berposisi sebagai profesi nomor sekian di bawah profesi-profesi lain. 
Akibatnya, banyak orang yang menjadikan profesi guru sebagai profesi loncatan atau 
pilihan terakhir setelah mencapai kegagalan dalam mencari profesi lain. Jika 
kondisinya demikian, apakah mungkin dunia pendidikan akan melahirkan manusia-
manusia berkualitas dan bermoral serta berperadaban yang bisa membangun 
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Pendidikan sebagai upaya pembangunan sumber daya manusia merupakan 
solusi atas penguasaan pengetahuan untuk dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 
dalam memudahkan aktivitas kehidupan. Hal ini diungkapkan oleh Cohn dalam 
Sutaryat Trisnamansyah bahwa pendidikan berhubungan erat dengan modal 




Inovasi pendidikan dan pembelajaran merupakan langkah yang tepat dalam 
mengatasi berbagai permasalahan dalam proses pendidikan pada umumnya dan 
proses pembelajaran khususnya. Dengan demikian, inovasi pembelajaran dapat 
dilaksanakan oleh pendidik untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Pelaksanakan inovasi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam, 
sudah saatnya merubah paradigma pengajaran yang selama ini lazim digunakan 
dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam ke arah paradigma 
pembelajaran. Hal ini diungkapkan oleh Qowaid dan kawan-kawan bahwa bukan 
rahasia lagi, bahwa paradigma pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini 
                                                          
1
Marno dan Idrus, Strategi dan Metode Pengajaran; Menciptakan Keterampilan Mengajar 
yang Efektif dan Edukatif, (Yogyakarta: Arruz Media, 2008), h. 5. 
2
Sutaryat Trisnamansyah, Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia(Jakarta: Aksara, 
1979), h. 13. 
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masih sarat orientasi belajar mengajar ketimbang pembelajaran. Akibatnya 
dikalangan peserta didik, Pendidikan AgamaIslam sering dipandang sebagai mata 
pelajaran yang menjemukan, sarat dengan dogma dan indoktrinasi norma-norma 
agama yang kurang membuka ruang bagi peserta didik untuk lebih kritis dan kreatif 
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi malas dan kurang 
bersemangat mengikuti mata pelajaran ini.
3
 
Hasil study Xaviery dalam Qowaid dan kawan-kawan menyimpulkan bahwa 
sekurang-kurangnya terdapat tiga masalah pokok yang melatar belakangi keengganan 
peserta didik mengikuti suatu mata pelajaran: 
1. Masalah teknik pembelajaran yang tidak menumbuhkan motivasi peserta 
didik. 
2. Eksistensi pendidik bukan sebagai fasilitator yang membelajarkan peserta 
didik, melainkan pribadi yang mengajar dan menggurui peserta didik. 
3. Penyampaian pesan pembelajaran dengan media yang kurang interaktif.4 
Pendidik perlu memahami dinamika perubahan dan mengembangkan 
kreativitas pendidik yang kapasitasnya untuk menyerap, menyesuaikan diri, 
menghasilkan atau menolak pembaharuan itu sendiri.
5
 Dengan demikian, inovasi 
pembelajaran merupakan upaya menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
                                                          
3
Qowaid, dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP) (Cet. I; Jakarta: PT. 
Pena Citasatria, 2007), h. 6. 
4
Qowaid, dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet I. Hal. 7 
5
Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya,1992), h. 4-5. 
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teknologi ke dalam proses pembelajaran dan sekaligus untuk memecahkan berbagai 
permasalahan dalam proses pembelajaran, sebagaimana pendapat Nurul Zuriah dan 
Hari Sunaryo bahwa inovasi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran merupakan 
upaya untuk memecahkan masalah-masalah bidang pendidikan dan pembelajaran.
6
 
Menurut  sejarah  perkembangan  pendidikan  yang  dialami  manusia, 
pendidikan informal lebih dahulu dilaksanakan manusia daripada pendidikan formal 
sebagaimana yang kita jumpai pendidikan di sekolah. Tetapi ditinjau dari 
perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan maka pendidikan formal disekolahkan 
yang pertama-tama mendapat perhatian dari ahli pendidikan . baru abad kedua puluh 
timbul lagi perhatian para pendidik terhadap pentingnya pengaruh pendidikan yang 
bersifat informal ,didalam masyarakat diluar sekolah.  
Hubungan antara kedua macam pendidikan ini dapat disamakan hubungan 
antara istilah “education dan schooling“. Badan lembaga social yang diakui sebagai 
badan lembaga pendidikan ialah segala badan lembaga pendidikan  kemasyarakatan 
yang langsung maupun tidak secara sengaja dan diluar lembaga sekolah yang bersifat 
formal memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak kearah kedewasaan dan 
prestasi anak didik. 
 
Ki Hajar Dewantara dan Robin Dranathtagore dalam hal ini telah memberikan 
pembagian menjadi tripusat yaitu : 
a. Pusat keluarga. 
                                                          
6
Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, Inovasi Model Pembelajaran Berperspektif Gender, Teori 
dan Aplikasinya di Sekolah (Cet.I; Malang: UMM Press, 2009), h. 12. 
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b. Pusat sekolah 
c. Pusat masyarakat 
Pembagian yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara  dengan  sistem  
tripusa atau  tricentranya menunjukkan sifat yang umum lebih fleksibel, sehingga 
memudahkan kita dalam mengadakan pengelompokan suatu lembaga pendidikan  
yang sangat beraneka ragam. Seperti pendidikan  madrasah  yang  menghususkan  
diri menjadi lembaga formal pendidikan agama Islam dan sekolah-sekolah umum 
formal yang dirancang untuk sebuah pendidikan umum.  
Proses pembelajaran yang berkualitas mengacu pada undang-undang 
SISDIKNAS bab IX tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 35 ayat 1 yaitu : 
standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa standar nasional 
pendidikan terdiri dari 8 bagian yang kemudian dijabarkan dalam peraturan 
pemerintah nomer 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab IV 
Standar Proses pasal 19 ayat 1, yaitu: Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
                                                          
7
Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (Cet.I; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003), h. 18. 
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prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik.
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Proses pembelajaran semacam ini, hanya dapat dilaksanakan melalui inovasi 
pembelajaran, yaitu mendesain pembelajaran yang efektif dan inovativ dengan 
mempertimbangkan dan menggunakan berbagai hal secara optimal, seperti memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, menciptakan 
media yang menarik dan memanfaatkan potensi peserta didik sehingga dapat 
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Di samping itu Win Wenger mengemukakan 
bahwa proses pembelajaran berkualitas hendaknya juga memperhatikan kondisi 
individu peserta didik sebagai individu yang unik, dan keunikan itu harus mendapat 
perhatian dalam proses pembelajaran.
9
 
Karakteristik dari peserta didik, menjadi salah satu penentu dalam 
mempertimbangkan dan menerapkan metode serta media pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian komponen tersebut 
memiliki keterkaitan yang erat untuk mewujudkan kualitas pembelajaran. 
Berbicara tentang inovasi, sebenarnya kata ini sering kali dikaitkan dengan 
perubahan, tetapi tidak setiap perubahan dikatakan sebagai inovasi. Inovasi adalah 
suatu ide, penemuan atau metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang 
                                                          
8
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 14. 
9
Win Wenger, Beyond Teaching and Learning, diterjemahkan oleh Ria Sirait dan Purwanto 
dengan judul: Memadukan  Quantum Teaching dan Learning  (Jakarta: Nuansa, 2003), h. 89. 
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benar-benar baru bagi seseorang yang bersifat relatif. Sedangkan inovasi 
pembelajaran yang dimaksud disini adalah metode atau kiat seorang guru dalam 
membelajarkan siswa dengan berbagai tujuan tertentu. 
Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan harus dimiliki atau 
dilakukan oleh guru. Hal ini disebabkan karena pembelajaran akan lebih hidup dan 
bermakna. Kemauan guru untuk mencoba menemukan, menggali dan mencari 
berbagai terobosan, pendekatan, metode dan strategi pembelajaran merupakan salah 
satu penunjang akan munculnya berbagai inovasi-inovasi baru. 
Tanpa didukung kemauan dari guru untuk selalu berinovasi dalam 
pembelajarannya, maka pembelajaran akan menjenuhkan bagi siswa. Di samping itu, 
guru tidak dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. 
Mengingat sangat pentingnya inovasi, maka inovasi menjadi sesuatu yang harus 
dicoba untuk dilakukan oleh setiap guru.
10
 
Berdasarkan alasan tersebut diatas, maka sangatlah penting bagi para pendidik 
untuk memahami materi pelajaran, karasteristik peserta didik dan metodologi 
pembelajaran dalam proses pembelajaran terutama berkaitan dengan pemilihan 
model-model pembelajaran modern. Dengan demikian proses pembelajaran akan 
variatif, inovatif, dan konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan 
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Nining Sudaryani, “Pentingnya Inovasi Dalam Pembelajaran”, dalam 
http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/24/pentingnya-inovasi-dalam-pembelajaran-396045.html di 
akses pada 06 Januari 2013. 
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Terkait dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mencermati bagaimana 
inovasi teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI pada salah satu sekolah 
di Kabupaten Enrekang, yaitu SMP Darul Falah Enrekang. Sekolah ini memiliki 
peserta didik dengan karakeristik dan latar belakang yang sangat beragam. Hal ini 
tentu sangat rentan terhadap konflik dan perpecahan. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih SMP Darul Falah Enrekang sebagai 
lokasi penelitian karena selama ini pondok pesantren masih dipandang sebelah mata 
oleh masyarakat. Mereka enggan mempercayakan putra-putrinya untuk belajar di 
madrasah karena gengsi dan merasa malu dengan kualitas pendidikan pondok 
pesantren yang rendah. Namun pandangan miring itu kini nampaknya kian bergeser. 
Sebagai jalur pendidikan yang berciri khas keagamaan (agama Islam), 
madrasah memiliki peranan yang cukup strategis dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama dalam waktu yang 
bersamaan di tengah degradasi moral yang terjadi saat ini. Harapan orang tua agar 
putra-putrinya memperoleh ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum secara 
seimbang turut mempengaruhi pandangan mereka terhadap pesantren. Hubungan 
yang baik antara pihak sekolah dan orang tua peserta didik harus terus dibina karena 
dukungan orang tua dapat memberikan dampak positif dalam memajukan kualitas 
                                                          
11
Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif 
Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif dan Menarik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 105. 
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pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Terbukti saat ini telah banyak pondok 
pesantren yang mampu melahirkan lulusan (output) pendidikan yang berkualitas dan 
berprestasi serta menjadikan sekolah unggulan, seperti yang telah diupayakan oleh 
SMP Darul Falah Enrekang. 
Dari seluruh kasus yang telah penulis uraikan, berdasarkan latar belakang 
tersebut maka penelitian memutuskan untuk mengambil judul : “Pelaksanaan Inovasi 
Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Darul Falah 
Enrekang Kabupaten Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Inovasi apakah yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Darul Falah Enrekang, Kabupaten Enrekang? 
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat pelaksanaan  inovasi 
guru dalam pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  di  SMP Darul Falah 
Enrekang Kabupaten Enrekang? 
3. Bagamana hasil pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam di  SMP Darul Falah Enrekang, Kabupaten Enrekang? 
C. Deskripsi Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada pelaksanaan inovasi guru 
dalam menggunakan metode dan bahan ajar pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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inovasi yang dilakukan guru agama  dalam rangka  meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang inovatif dapat dilakukan oleh guru melalui 
kegiatan-kegiatan yang menarik, dan dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta 
didik, memotivasi peserta didik untuk berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru. 
Selain itu dalam pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara dinamis. 
Artinya peserta didik tidak hanya sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek dalam 
proses pembelajaran dan juga guru dalam proses pembelajaran  menggunakan media, 
metode, dan pengelolaan kelas yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik.  
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui  Inovasi yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam  di SMP Darul Falah Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor Apa saja yang mendukung dan menghambat  
pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Darul Falah Enrekang Kabupaten Enrekang. 
3. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di  SMP Darul Falah Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
E. Manfaat Penelitian 




Sebagai tambahan pengetahuan, pengalaman mengenai pelaksanaan  
pembelajaran  pendidikan  agama  Islam  dalam  tataran praktek  serta  untuk 
memperdalam ilmu tentang penelitian. 
2. Pihak SMP Darul Falah Enrekang Kabupaten Enrekang. 
Sebagai bahan informasi dan masukan dalam melaksanakan pembelajaran  
pendidikan  agama  Islam  agar tujuan  pendidikan  yang  dicanangkan  oleh  
pemerintah dapat terwujud.  
3. Pihak Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar . 
Menambah  khazanah  perpustakaan  tentang  pelaksanaan  pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
F. Pengertian  Judul  
Untuk menghindari kesalahan dalam pembahasan ini, maka penyusun akan  
mengemukakan arti dari kata-kata penting sesuai dengan judul: Inovasi  Pendidikan  
Agama  Islam 
1. Inovasi Pembelajaran 
Inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam yang dimaksudkan adalah  
bentuk atau model pembelajaran pendidikan agama Islam yang berbeda dari cara 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang biasa dilakukan. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan  
bimbingan, pengajaran atau latihan. Pendidikan agama Islam yang hakikatnya  
12 
  
merupakan suatu proses, dalam perkembangannya juga dimaksudkan sebagai  
rumpun  mata  pelajaran  yang  diajarkan  sekolah maupun diperguruan tinggi.
12
 
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan (pembelajaran) 
PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping untuk membentuk 
keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu 
memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 
(bermasyarakat) baik yang seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa dan 
bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah 
wathoniyah) dan bahkan ukhuwahinsaniyah.
13
 
Pendidikan agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan meningkatkan 
keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa terhadap ajaran 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.14 
Dari tujuan tersebut, terdapat beberapa dimensi yang hendak dituju dalam 
pembelajaran PAI yaitu: (1) keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam; (2) 
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan siswa; (3) penghayatan atau 
pengalaman batin yang dirasakan siswa dalam menjalankan ajaran agama; (4) 
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pengamalan,15dalam arti bagaimana ajaran yang telah diimani, dipahami dan dihayatiatau 
diinternalisasikan oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk menggerakan, mengamalkan dan mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 
kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt serta 
mengaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
                                                          
15





A. Pengertian Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 
sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah 
perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan 
penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. 
Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan.
16
 Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan 
bahwa kata pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan 
bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 
sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.  
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk 
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirimuskan dan 
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang 
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 
dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang 
strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai 
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sasaran dari program yang ditetapkan semula.
17
 Dari pengertian yang dikemukakan di 
atas dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu 
program yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang 
ada, baik itu di lapangan maupun di luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya 
melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat 
penujang. Faktor-faktor yang dapat menunjang program pelaksanaan adalah sebagai 
berikut:  
a. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan dengan baik 
apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut proses penyampaian 
informasi, kejelasan informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan. 
b. Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 
terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan guna 
pengambilan keputusan atau kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas 
sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. 
c. Disposisi, sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap program 
khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program khususnya dari 
mereka yang menjadi implementer program. 
d. Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures), yang mengatur 
tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini tidak sulit dalam mencapai 
hasil yang memuaskan, karena penyelesaian khusus tanpa pola yang baku.  
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Keempat faktor di atas, dipandang mempengaruhi keberhasilan suatu proses 
implementasi, namun juga adanya keterkaitan dan saling mempengaruhi antara suatu 
faktor yang satu dan faktor yang lain. Selain itu dalam proses implementasi sekurang-
kurangnya terdapat tiga unsur penting dan mutlak yaitu:
18
 
a. Adanya program (kebijaksanaan) yang dilaksanakan;  
b. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan manfaat dari program 
perubahan dan peningkatan;  
c. Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun perorangan yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan pelaksana dan pengawasan dari proses implementasi 
tersebut.  
Dari pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa pelaksana suatu program 
senantiasa melibatkan ketiga unsur tersebut. 
Belajar merupakan proses dasar perkembangan hidup manusia. Dengan 
belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain 
adalah hasil belajar. Kitapun hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajari. 
Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu 
hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Segenap 
upaya tersebut secara sederhana dinamakan pembelajaran. Siswa sebagai pembelajar 
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di sekolah memiliki kepribadian, pengalaman, dan tujuan. Ia mengalami 
perkembangan jiwa, sesuai asas emansipasi diri menuju keutuhan dan kemandirian.
19
 
Banyak tokoh mengemukakan pendekatan atau strategi pembelajaran yang 
dianggapnya baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga melahirkan 
banyak pendekatan dan metode pula. Pembelajaran aktif adalah salah satunya. 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 
belajar secara aktif baik secara mental maupun fisik. Pembelajaran aktif inilah yang 




B. Pengertian Inovasi 
1. Pengertian Inovasi 
Kata “innovation” (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala hal yang baru 
atau pembaharuan, tetapi ada yang menjadikan kata innovation menjadi kata 
Indonesia yaitu “inovasi”. Terkadang istilah inovasi juga dipakai untuk menyatakan  
penemuan, karena hal yang baru itu hasil penemuan. Kata penemuan juga sering 
dikaitkan dengan istilah “discovery” dan “invention”. 
Inovasi pendidikan secara sederhana dapat dimaknai sebagai inovasi dalam 
bidang pendidikan. Menurut Ibrahim, inovasi pendidikan ialah suatu ide, barang, 
metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau 
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sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil invensi atau discovery, yang 




Dengan demikian inovasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan/pembelajaran, ini berarti bahwa inovasi apapun yang tidak dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan/pembelajaran tidak patut untuk diadopsi, dan 
dalam konteks ini peran guru akan sangat menentukan dalam adopsi inovasi pada 
proses pendidikan/pembelajaran Oleh karena itu dalam menyikapi suatu inovasi, 
diperlukan suatu pemahaman yang baik tentang substansi inovasinya itu sendiri, hal 
ini dimaksudkan agar inovasi dapat benar-benar memberi nilai tambah bagi 
kehidupan. 
Dengan mengingat hal tersebut, maka dunia pendidikan sebagai suatu sub 
sistem kehidupan masyarakat perlu menyikapi dengan terbuka berbagai inovasi yang 
ada dalam dunia pendidikan, maupun yang terjadi dalam bidang kehidupan lainnya 
untuk berupaya mengintegrasikannya agar dapat dicapai suatu kondisi pendidikan 
yang tidak tertinggal dengan perubahan yang terjadi di masyarakat sebagai akibat 
akumulasi inovasi. 
Diskoveri (discovery) adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau 
hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi belum diketahui oleh khalayak luas. 
Misalnya penemuan benua Amerika. Sebenarnya benua Amerika itu sudah ada sejak 
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lama, tetapi baru ditemukan oleh Columbus pada tahun 1492, maka dikatakan 
Columbus menemukan benua Amerika, artinya Columbus adalah orang yang pertama 
kali menjumpai benua Amerika.
22
 
Sedangkan Invensi (invention) adalah penemuan sesuatu yang benar-benar 




Invensi menurut Undang-Undang no. 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
memberikan definisi yaitu suatu ciptaan atau perancangan baru yang belum ada 
sebelumnya yang memperkaya khazanah serta dapat dipergunakan untuk 




Sedangkan Inovasi (innovation) ialah suatu ide, barang, kejadian, metode 
yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau 
sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil invention maupun diskoveri. 
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Inovasi juga diartikan sebagai membuat baru, memperbaharui, pembaharuan, 
penemuan, perubahan.
26
 Menurut UU No.18 tahun 2002 menyebutkan bahwa : 
Inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan atau perekayasaan yang 
bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan 
yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah ada ke dalam produk atau proses produksi.
27
 
Sedangkan inovasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal 
sebelumnya (gagasan, metode, atau alat).
28
 
Beragam definisi tentang inovasi telah dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya yatu : Menurut Everett M. Rogers menyebutkan “Innovation as an idea, 
practice, or object that is perceived as new by individual or another unit of 
adoption”. Mengartikan inovasi sebagai suatu ide, gagasan, praktik atau objek/benda 
yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok 
untuk diadopsi. 
Stephen Robbins, inovasi sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk 
memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Menurut Ibrohim, 
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inovasi pendidikan adalah inovasi di bidang pendidikan atau inovasi untuk mengatasi 
masalah-masalah yang terdapat pada bidang pendidikan.
29
 
Sedangkan menurut Ansyar dan Nurtain, juga mengemukakan inovasi sebagai 
suatu gagasan, perbuatan, atau sesuatu yang baru dalam konteks sosial tertentu untuk 
menjawab masalah yang dihadapi.30 
Dari beberapa pegertian di atas, dalam konteks penelitian ini lebih cenderung 
kepada pengertian yang dikemukakan oleh Ibrohim yang mengatakan bahwa inovasi 
pendidikan adalah segala inovasi di bidang pendidikan berupa ide, penemuan, gagasan, 
alat atau metode yang baru bertujuan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan atau 
memecahkan masalah yang terdapat pada bidang pendidikan. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram 
dalam disain instruksional yang menciptakan proses interaksi antara sesama peserta 
didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Pembelajaran bertujuan 
untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran 
siswa pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kegiatan belajar mengajar.  
Belajar menurut Nana Sudjana adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang.
31
 Belajar menurut Morgan dalam Agus 
                                                          
29
Robbins, Stephen P. Teori Organisasi: Struktur Desain dan Aplikasi(Jakarta: Arcan, 1994), 
th. 
30
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan; Komponen MKDK(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
192. 
31






 adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari 
pengalaman. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah 
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat 
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai 
dan sikap (afektif). Belajar tidak hanya meliputi mata pelajaran, tetapi juga 
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, 
bermacam-macam keterampilan, dan cita-cita. Mengajar dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses mengorganisasi atau menata sejumlah sumber potensi secara baik dan 
benar, sehingga terjadi proses belajar anak.
33
Mengajar menurut Nana Sudjana 
merupakan suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 




Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah lebih baik. 
Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 
lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
siswa. Berdasarkan teori belajar ada lima pengertian pembelajaran diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa di 
sekolah. 
b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui 
lembaga sekolah. 
c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi siswa. 
d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi 
warga masyarakat yang baik. 




2. Model-model Inovasi Pendidikan 
Para pakar telah banyak yang mengemukakan tentang model inovasi 
sebagai kerangka dasar dalam memahami bagaimana suatu inovasi itu terjadi serta 
bagaimana melihat kemampuan seseorang untuk menjadi inovatif, adaptif dan 
kemudian menyebarkannya pada pihak lain (difusi). Model-model tersebut 
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meskipun dikembangkan dalam organisasi bisnis, namun pada dasarnya dapat 
diadopsi dan atau diadaptasi dalam dunia pendidikan sebagai suatu organisasi. 
Lara Catherine Hagenson mengelompokan model Inovasi ke dalam model Linier 
dan Model siklis. Model linier merupakan model yang melibatkan dimensi 
tunggal, dan yang termasuk dalam model ini adalah model Diffusion of 
Innovations dari Roger, Concerns Based Adoption Model dari Hall and Hord, 
serta Model of Epistemic Curiosity Speilberger and Star. 
a. Model Linier 
Model difusi inovasi dari Roger memandang proses keputusan adopsi atau 
penolakan inovasi sebagai suatu kejadian dalam suatu proses linier dimana waktu 
berperan sebagai variable bebas dan proses adopsi terdiri dari serangkaian tindakan 
dan pilihan dengan berbasiskan factor internal dalam suatu system sosial.dalam 
model ini orang dikelompokan berdasarkan kecepatannya dalam mengadopsi inovasi 
dengan lima kelompok adopter yaitu : (a) innovators, (b) early adopters, (c) early 
majority, (d) late majority, dan (e) laggards. Sementara itu Model dari Hall & Hord 
yaitu Concerns Based Adoption Model (CBAM) memandang inovasi sebagai 
pergeseran secara psikologis dari ciri-ciri inovasi kearah konsern pada 
penggunaannya. Dalam model ini pengguna inovasi bergerak dari konsern pribadi 
(self-concerns), selanjutnya konsern pada tugas (task-concerns) kemudian 




berpengalaman dengan inovasi. Tahapan-tahapan concerns ketika seseorang 
mengadopasi inovasi menurut Sherry, Lawyer-Brook, & Black, mencakup :
37
 
1. Awareness (little concern about or involvement with the innovation); 
2. Informational (interest in learning more details about it); 
3. Personal (concerns about its demands and their adequacy in meeting them); 
4. Management (processes and tasks of using the innovation); 
5. Consequence (impact of the innovation on student outcomes); 
6. Collaboration (coordination/cooperation with other users); 
7. Refocusing (altering or replacing the innovation) 
b. Model Siklis 
Model siklis ini didasarkan pada pemahaman bahwa suatu proses belajar yang 
sedang berjalan lebih merupakan suatu proses siklis. Suatu siklis adalah serangkaian 
kejadian yang terjadi secara teratur dan biasanya membawa kembali ke titik awal 
(Sherry, et al (2000) dalam Hagenson). Model siklis ini menurut Hagenson, lebih 
tepat ketimbang model linier, dan model ini digunakan untuk membuat versi baru 
dari model Learning/Adoption Trajectory. Berikut ini akan dikemukakan beberapa 
pendapat yang menjadi dasar terbentuknya model siklis yaitu pandangan Schein 
(1996), Senge (1990), Havelock dan Zlotolow (1997), Engestrom (1996).
38
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Menurut Schein, dari pandangan pengguna, anggota-anggota suatu organisasi 
pembelajar mulai mencairkan (unfreeze) persepsi mereka pada saat mengalami 
suatu inovasi yang gagal memenuhi pemahaman mereka sebelumnya. Anggota 
organisasi kemudian melakukan perubahan dan memfokus ulang proses, dan 
kemudian membekukan ulang (refreeze) konsep mereka untuk mencocokan 
dengan pengalaman yang sedang dialami mereka. Menurut Sherry, Billig, 
Tavalin, & Gibson, dalam Hagenson model nampak lebih memfokuskan pada 
pengguna dan konsepsi mereka tentang membuka ide-ide untuk belajar, 
mengambil inovasi, dan kemudian menutupnya dengan konsepsi akan inovasi 
yang baru. 
Peter Senge merupakan pakar yang mempopulerkan konsep organisasi 
pembelajar (learning organization) dalam bukunya The Fifth Disciplines. Dalam 
organisasi pembelajar, anggota organisasi secara konstan dan secara kolektif 
memperbaiki kapasitas mereka untuk menciptakan dan merealisasikan visi. Model 
organisasi pembelajar ini telah menciptakan suatu fondasi untuk memahami 
kapabilitas mengintegrasikan ide-ide baru bagi perbaikan organisasi. 
Sementara itu pandangan Havelock and Zlotolow (1997) memfokuskan pada 
peran fasilitator perubahan dalam menggerakan system melalui enam tahapan 
perubahan terencana. Mereka berpendapat bahwa semakin besar perubahan 
semakin besar kekuatan yang menentangnya, dan untuk mengatasi hal ini 
diperlukan banyak saluran difusi yang dapat membawa visi bersama pada 
seluruh komunitas. 
 
c. Model Konfigurasi 
Model Konfigurasi (Configurasitional Model) atau disebut juga konfigurasi 
teori difusi inovasi yang juga terkenal dengan istilah CLER model, ialah pendekatan 
secara komprehensif untuk mengembangkan strateai inovasi (perubahan pendidikan) 
pada situasi yang berbeda. Ini adalah model umum atau model komprehensif karena 
memungkinkan adanya klasifikasi atau penggolongan dari situasi perubahan. model 




tertentu. Model CLER ini menarik bagi kedua pihak baik bagi inovator maupun bagi 
penerima (adopter).  
Bagi inovator menggunakan model ini untuk meningkatkan kemungkinan 
diterimanya inovasi. Sedangkan bagi penerima inovasi, menggunakan model ini 
dapat meyakinkan bahwa inovasi yang diterimanya benar-benar sesuatu yang 
dibutuhkan. Menurut model konfigurasi kemungkinan terjadinya difusi inovasi 
tergantung pada 4 faktor yaitu: (1) Konfigurasi artinya menunjukkan bentuk 
hubungan inovator dengan penerima dalam kontek sosial atau hubungan dalam situasi 
sosial dan politik (2) Hubungan (linkage) yaitu hubungan antara para pelaku dalam 
proses penyebaran inovasi. (3) Lingkungan: bagaimana keadaan lingkungan sekitar 
tempat penyebaran inovasi. (4) Sumber (resources): sumber apakah yang tersedia 
baik bagi inovator maupun penerima dalam proses transisi penerimaan inovasi. 
Sebagaimana sarana belajar menurut pandangan Al-Qur‟an bahwa manusia 
diciptakan oleh Allah dalam keadaan tidak berpengetahuan, namun Allah telah 
membekali manusia dengan sarana-sarana baik fisik maupun psikis agar manusia 
dapat menggunakannya untuk belajar dan mengembangkan ilmu dan teknologi untuk 
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                     
          
Artinya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahl: 78)40 
 
Dalam ayat tersebut, dikatakan bahwa dalam proses belajar atau mencari ilmu 
manusia telah diberi sarana fisik berupa indera eksternal, yaitu mata dan telinga, serta 
sarana psikis berupa daya nalar atau intelektual. Dari penjelasan di atas dapat 
dipahami bahwa peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu kegiatan 
belajar mengajar. Melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih 
menjadi konkrit. Memperhatikan penjelasan itu, secara khusus media pembelajaran 
termasuk media power point memiliki fungsi dan peran untuk: 
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu 
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan 
foto, film atau direkam melalui video kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan 
digunakan dimana kala diperlukan.
41
Perpaduan komputer atau laptop dengan 
program power point dapat menyajikan pesan atau materi pelajaran sesuai desain atau 
rancangan yang telah disiapkan. Desain pesan dapat berwujud audio visual diam, 
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visual gerak atau audio visual gerak, yang dapat ditampilkan sewaktu-waktu.
42
 
Misalnya guru ingin menjelaskan proses langkah-langkah berwudhu, guru dapat 
menampilkan dengan jelas proses langkah-langkah berwudhu dengan menggunakan 
media power point. 
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu 
Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang 
bersifat abstrak menjadi konkrit sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan 
verbalisme, misalnya untuk menyampaikan bahan pelajaran tentang system peredaran 
darah pada manusia, itu dapat ditampilkan melalui komputer.
43
 
Selain itu, media pembelajaran juga bisa membantu menampilkan objek yang 
terlalu besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas, atau 
menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat dengan menggunakan mata 
telanjang. Dan menampilkan suatu proses atau gerakan yang terlalu cepat untuk 
diperlambat, seperti gerakan pelari, gerakan kapal terbang dan sebagainya. Begitu 
juga sebaliknya mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat sehingga 
dapat dilihat dalam waktu yang begitu cepat, seperti gerakan pertumbuhan tanaman, 
perubahan warna suatu zat dan sebagainya.Semua itu mampu dilakukan dengan 
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menggunakan media komputer, dan hal ini menyebabkan komputer mampu 
menyampaikan informasi dan pengetahuan dengan tingkat realisme yang tinggi.
44
 
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian 
siswa terhadap materi pelajaran dapat lebih meningkat.
45
Sepertihalnya media 
pembelajaran komputer, dengan lengkapnya program-program komputer dengan 
tampilan penuh warna (full color) sangat menarik minat dan perhatian siswa dalam 




Diperjelas lagi dengan pendapatnya Usman dan Asnawir bahwa media 
pembelajaran mempunyai fungsi: 
1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan mengajar 
bagi guru. 
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi konkrit). 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan). 
4) Semua indera murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indera dapat diimbangi oleh 
kekuatan indera lainnya. 
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5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 
6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.47 
Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai, fungsi utama dari media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan metode mengajar 
yang digunakan guru. Melalui penggunaan media pengajaran diharapkan dapat 
mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya mempengaruhi 
kualitas hasil belajar siswa.
48
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inovasi dalam Pembelajaran 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi guru dalam melakukan inovasi 
pembelajaran. Diantaranya yaitu faktor kegiatan belajar mengajar, faktor internal dan 
eksternal sekolah, dan faktor fasilitas pembelajaran yang terdapat di sekolah. Maka, di 
bawah ini dijelaskan tentang hal-hal tersebut. 
a. Faktor Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 
komponen yang saling terkait. Komponen-komponen tersebut menurut Prof. Dr. 
Abudin Nata, antara lain meliputi visi dan tujuan yang ingin dicapai, guru yang 
profesional dan siap mengajar, murid yang siap menerima pelajaran, pendekatan yang 
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akan digunakan, strategi yang akan diterapkan, metode yang akan dipilih, teknik dan 
taktik yang akan digunakan.
49
 
Kompetensi guru sebagai tenaga profesional merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai tenaga yang 
dipandang memiliki hal tertentu dalam bidang pendidikan, diserahi tugas dan 
wewenang sepenuhnya untuk mengelola kegiatan belajar mengajar agar dapat 
mencapai tujuan tertentu, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku siswa sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan institusional yang telah dirumuskan. 
Tetapi dalam pelaksanaan tugas pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan orang memandang bahwa pengelolaan kegiatan 
belajar mengajar adalah kegiatan yang kurang professional, kurang efektif dan kurang 
perhatian. Kelemahan tersebut antara lain bahwa: 
a) Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh hubungan interpersonal antara guru dengan peserta didik. 
b) Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan yang tersisolasi. 
Pada waktu guru mengajar ia tidak mendapatkan balikan dari teman 
sejawatnya, sehingga ia tidak mendapatkan kritik untuk pengembangan 
profesinya. 
c) Belum ada kriteria yang baku tentang bagaimana pengelolaan kegiatan 
belajar mengajar yang efektif. 
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d) Dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, guru menghadapi sejumlah 
siswa yang berbeda satu dengan yang lain baik mengenai kondisi fisik, 
mental, intelektual, sifat, minat, danlatar belakang sosial ekonominya. 
e) Guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar mengalami kesulitan 
dalam memilih mana yang diutamakan. Dari satu segi meminta agar guru 
mengutamakan keterampilan proses belajar, tetapi dari sudut lain guru 
dituntut harus menyelesaikan sajian materi kurikulum sesuai dengan batas 
waktu yang telah ditentukan.
50
 
Berdasarkan adanya kelemahan-kelamahan dalam pelaksanaan pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar tersebut, maka dapat menjadi sumber motivasi perlu 
adanya inovasi pembelajaran untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut. 
b. Faktor Internal dan Eksternal 
Faktor internal yang mempengaruhi pelaksanaan sistem pendidikan dan 
dengan sendirinya juga inovasi pendidikan ialah siswa. Dalam proses belajar 
mengajar siswa dapat menentukan keberhasilan belajar melalui penggunaan 
intelgensi, daya motorik, pengalaman, kemauan, dan komitmen yang timbul dalam 
diri mereka tanpa ada paksaan. Peran siswa dalam inovasi pendidikan adalah siswa 
bisa sebagai penerima pelajaran, memberi materi pelajaran pada sesama temannya, 
petunjuk, dan sebagai guru. 
                                                          




Siswa sangat besar pengaruhnya terhadap proses inovasi karena tujuan 
pendidikan ialah untuk mencapai perubahan tingkah laku siswa. Jadi siswa 
merupakan pusat perhatian dan bahan pertimbangan dalam melaksanakan berbagai 
macam kebijakan pendidikan. 
Faktor eksternal yang mempunyai pengaruh dalam proses inovasi pendidikan 
ialah orang tua. Orang tua murid ikut mempunyai peranan dalam menunjang 
kelancaran proses inovasipendidikan, baik ia sebagai penunjang secara moral 
membantu dan mendorong kegiatan siswa untuk melakukan kegiatan belajar sesuai 
dengan yang diharapkan sekolah, maupun sebagai penunjang pengadaan dana. 
Guru juga mempunyai peran penting dalam inovasi pendidikan. Guru sebagai 
ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan kewibawaan guru 
sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar. Ada beberapa hal yang 
dapat membentuk kewibawaan guru antara lain adalah penguasaan materi yang 
diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, hubungan 
antar individu, baik dengan siswa maupun antar sesama guru dan unsur lain yang 
terlibat dalam proses pendidikan seperti administrator, misalnya kepala sekolah dan 
tata usaha, masyarakat sekitarnya, pengalaman dan ketrampilan guru itu sendiri. Jadi 
dalam pembaharuan pendidikan, keterlibatan guru mulai dari perencanaan inovasi 
pendidikan sampai dengan pelaksanaan dan evaluasinya mempunyai peran yang 





Fasilitas termasuk sarana dan prasarana pendidikan tidak bisa diabaikan 
dalam proses pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar. Dalam 
pembaharuan pendidikan tentu saja fasilitas merupakan hal yang ikut mempengaruhi 
kelangsungan inovasi yang akan diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, maka 
pelaksanaan inovasi dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Fasilitas, terutama 
fasilitas belajar merupakan hal yang esensial dalam mengadakan perubahan 
pendidikan oleh karena itu, jika dalam menerapkan suatu inovasi fasilitas perlu 
diperhatikan. 
C. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pengertian pendidikan itu bermacam-macam, hal ini disebabkan karena 
perbedaan falsafah hidup yang dianut dan sudut pandang yang memberikan rumusan 
tentang pendidikan itu.Secara arti bahasa ada tiga istilah, yaitu : 
1. Tarbiyah 
a. Rabba, Yarbu, tarbiyah yang artinya tambah dan berkembang. Maksudnya, 
pendidikan (tarbiah) merupakan proses menumbuhkan mengembangkan apa 
yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun 
spiritual. 
b. Rabba, yurbi, tarbiyah yang artinya tumbuh menjadi besar atau dewasa. 




mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun 
spiritual. 
c. Rabba, yarubbu, tarbiyah yang artinya memperbaiki, memlihara mengatur 
dan menjaga kelestarian maupun ekstensinya. Maksudnya memelihara, 
mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupan peserta didik 
agar dapat bertahan lebih baik dalam kehidupannya. 
2. Ta‟dib dari addaba, yuaddibu yang memiliki arti mendidik. Seperti dalam 
hadits Rasulullah Saw. : 
  ِداِْيَنبىِّبََرنَسَْحأَفِْيبْيِْدأَـت 
Artinya : 
Tuhanku telah mendidikku maka dia sempurnakan pendidikanku. 
3. Ta‟lim yang berasal dari kata „allama yu‟allimu yang berarti pengajaran. 
Memiliki cakupan makna yang lebih universal dari pada tarbiah dan ta‟dib.51 
Selain pengertian di atas juga terdapat definisi pendidikan Islam yang 
dikemukakan oleh Ahmad Tafsir bahwa Pendidikan Islam bagi saya ialah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat pendidikan Islam ialah bimbingan terhadap 
seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.
52
 
Menurut Sahertian mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 
dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah 
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Sedangkan Ihsan mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha 
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik 
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan.
54
 Atau dengan kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 
hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu 
sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya 
atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya. 
D. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 
Pendidikan agama Islam (PAI) SMP mempunyai karakteristik tertentu yang 
membedakan dengan mata pelajaran yang lain diantaranya:
55
 
a. PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 
pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dari segi isinya, PAI merupakan 
mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat 
dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan 
moral dan kepribadian peserta didik. 
b. PAI sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada: (1) menjaga 
aqidah dan ketaqwaan peserta didik; (2) menjadi landasan untuk rajin 
mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah; (3) mendorong peserta 
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didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan; (4) menjadi landasan dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat PAI bukan hanya mengajarkan pengetahuan 
tentang agama Islam, tetapi juga untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
(membangun etika sosial). 
c. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi kognitif saja, 
tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 
d. Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu Aqidah, 
syari‟ah dan akhlak. 
e. Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang dunia ini. Pendidikan 
akhlak adalah jiwa pendidikan dalam Islam sehingga pencapaian akhlak mulia 
(karimah) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. 
E. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan meningkatkan 
keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa terhadap 
ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
Dari tujuan tersebut, terdapat beberapa dimensi yang hendak dituju dalam 
pembelajaran PAI yaitu: (1) keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam; (2) 
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan siswa; (3) penghayatan atau 




pengamalan, dalam arti bagaimana ajaran yang telah diimani, dipahami dan dihayati 
atau diinternalisasikan oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam 
dirinya untuk menggerakan, mengamalkan dan mentaati ajaran agama dan nilai-
nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah swt serta mengaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Depdiknas merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam di 
sekolah umum, yaitu: 
a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemukuan dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta 
pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanannya kepada Allah Swt. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 




Tujuan PAI ini terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan 
jenjangnya serta kemudian dijabarkan menjadi standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang harus dikuasai siswa. Tujuan pendidikan ini sangat terkait dengan standar 
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kelulusan yang tetapkan oleh pemerintah. Penetapan standar kelulusan ini berlaku 
bagi semua siswa di Indonesia, sesuai dengan mata pelajaran, jenis dan jenjang 
pendidikan. Standar kelulusan tersebut termaktub dalam Permendiknas RI Nomor 24 
tahun 2006 yang menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan pada mata 
pelajaran PAI pada SMP/MTs, ditetapkan yaitu:  
1) Menerapkan tata cara membaca Al-qur‟an menurut tajwid, mulai dari cara 
membaca “Al”- Syamsiyah dan “Al”- Qomariyah sampai kepada menerapkan 
hukum bacaan mad dan waqaf 
2) Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun iman 
mulai dari iman kepada Allah sampai kepada iman pada Qadha dan Qadar 
serta Asmaul Husna. 
3) Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti qanaah dan tasamuh 
dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, hasad, ghadab dan 
namimah  
4) Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalat munfarid dan jamaah 
baik shalat wajib maupun shalat sunat  
5) Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad dan  para shahabat serta 
menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam di nusantara.
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A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan datanya dilakukan 
dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
58
 
 Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian menggunakan 
pola deskriptif. Yang dimaksud pola deskriptif menurut Best (sebagaimana dikutip 
oleh Sukardi), adalah metode penelitian yang berusaha mengambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
59
 
 Dari defenisi di atas, dapat dipahami bahwa metode penelitian kualitatif 
dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Adapun alasan 
peneliti memiliki metode ini adalah : 
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1. Dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan 
dalam bentuk deskriptif. 
2. Metode penelitian kualitatif deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi 
permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku 
manusia. 
3. Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul 
dari pola-pola yang dihadapi. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
 Penelitian kualitatif lapangan ini dilaksanakan di SMP Darul Falah Enrekang 
Kabupaten Enrekang. 
2. Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 18 sampai dengan 30 November 2014 pada 
semester gasal tahun pelajaran 2014/2015. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti menggunakan teknik  purposive sampling 
dengan maksud penentuan sumber data diambil dengan pertimbangan tertentu.
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil observasi dan 
wawancara. 
2. Data Sekunder 
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 Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang sumbernya 
dari data-data sebelumnya menjadi seperangkat informasi dalam bentuk 
dokumen, laporan-laporan, dan informasi tertulis lainnya yang berkaitan dengan 
objek penelitian. 
D. Informan Penelitian 
 Adapun informan yang penulis wawancarai adalah: 
  1. Ketua yayasan 
  2. Kepala Sekolah 
  3. Tenaga Pendidik 
  4. Peserta didik 
  5. Tata Usaha 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini digunakan beberapa metode yang tepat untuk 
mengumpulkan data, yaitu : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 
terhadap obyek penelitian. Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa 
secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan 
tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang 







2. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si 
peneliti. Wawancara ini berguna untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi.
62
.Penulis akan menggunakan metode ini untuk mencari informasi 
terkait keterangan dari Ketua yayasan, Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik, Peserta 
didik dan  Tata Usaha. 
3. Dokumentasi 
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
63
 Dalam hal ini 
data-data tersebut merupakan data yang bersifat tulisan, teknik ini digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kondisi sekolah, seperti letak 
geografis, latar belakang dan struktur kelembagaan atau data kepengurusan di  
SMP Darul Falah Enrekang Kabupaten Enrekang. 
F.  Uji Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
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pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu : Derajat Kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confermability).
64
 Namun yang utama adalah uji krediabilitas data. Uji 
kredebilitas data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 
member check. 
Dalam melakukan penarikan kesimpulan peneliti memakai pedoman 
instrumen penelitian yang bersumber dari referensi terkait. Selanjutnya 
mensinkronisasikannya dengan data hasil interview dan hasil observasi di lapangan. 
Dari hasil observasi nantinya akan diketahui apakah pelaksanaan pembelajaran sudah 
sesuai dengan skema/penjelasan yang diatur dalam pedoman instrumen dan hasil 
interview sebelumnya. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan menggunakan 
analisis data menurut Miles dan Hubermen, yang mana analisis ini dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam 
analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya (data reduction), kemudian 
data disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian (data display), dan 
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setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah hipotesis dan 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap menjadi jelas (conclusion drawing) atau (verification).
65
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Naturalistik bahwa reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, sehingga data 
lebih mudah untuk dikendalikan.
66
Sedangkan menurut Sugiyono reduksi adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, maka perlu difokuskan sesuai dengan yang di rumuskan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu keterangan dari Ketua yayasan, Kepala Sekolah, Tenaga 
Pendidik, Peserta didik dan  Tata Usaha SMP Darul Falah Enrekang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi 
dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
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Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya setelah direduksi adalah 
mendisplaykan data, yaitu membuat uraian yang bersifat naratif, sehingga dapat 
diketahui rencana kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami dari data 
tersebut. Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang dapat 
mendukung penelitian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan adalah temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika 
didukung oleh data-data yang lain.
68
 Dari penjelasan di atas, maka langkah 
penarikan kesimpulan ini dimulai dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Letak dan Luas Wilayah 
Letak geografis Kabupaten Enrekang berada di jantung Jasirah Sulawesi 
Selatan yang dalam peta batas wilayah memang bentuknya seperti jantung. 
Pegunungan Latimojong yang memanjang dari Utara ke Selatan rata-rata ketinggian 
± 3.000 meter diatas permukaan laut, memagari Kabupaten Enrekang disebelah timur 
sedang disebelah barat membentang Sungai Saddang dari utara ke selatan yang 
pengendalian airnya menentukan pengairan saddang yang berada dalam wilayah 
Kabupaten Pinrang dengan aliran pengairan sampai ke Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
Kabupaten Enrekang terletak antara 3º 14‟36” LS dan 119º40‟53” BT. Jarak 
dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan (Makassar) ke kota Enrekang dengan jalan 
darat sepanjang  235  Km. Batas-batas daerah Kabupaten  Enrekang, sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara: Kabupaten Tana Toraja 
b. Sebelah Selatan: Kabupaten Sidenreng Rappang 
c. Sebelah Barat: Kabupaten Pinrang 
d. Sebelah Timur: Kabupaten Luwu dan Sidenreng Rappang.1 
2. Sejarah Singkat Kabupaten Enrekang 
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Sejak abad XIV, daerah ini disebut MASSENREMPULU yang artinya daerah 
pinggiran gunung atau menyusur gunung, sedang sebutan Enrekang berasal dari 
ENDEG yang artinya NAIK DARI atau PANJAT merupakan asal mulanya sebutan 
ENDEKAN. Sedangkan versi lain mengatan bahwa kata ENREKANG berasal dari 
bahasa Bugis yang berarti daerah pengunungan. Mengapa orang bugis mengatakan 
demikian dapat dimengerti sebab lokasi kabupaten Enrekang ± 85 % dari seluruh luas 
wilayah dikelilingi oleh gunung dan bukit yang membentang disepanjang wilayah 
kabupaten Enrekang yang luasnya ± 1.786.01 Km². 
Pelantikan Bupati Enrekang yang pertama pada tanggal 19 Februari 1960 
yang juga menjadi hari terbentuknya daerah Kabupaten Enrekang. Menurut sejarah 
pada mulanya Kabupaten Enrekang adalah merupakan suatu kerajaan besar yang 
bernama Malepong Bulan, yang bersifat Manurung terdiri dari 7 kawasann yang lebih 
dikenal dengan ”PITU Massenrempulu” terjadi kira-kira pada abad ke XIV Yaitu 
Endekan, Kassa, Batu Lappa, Duri, Maiwa, Letta  dan Baringin. 
Sedangkan pada masa kerajaan berubah menjadi Lima Massenrempulu yakni 
Endekan, Duri, Maiwa, Kassa dan  Batu Lappa. (Kira-kira abad ke XVII) Karena 
Politik  Devide At Impera Pemerintah Belanda memecah daerah ini dengan adanya 
Surat Keputusan dari Perintah Kerajaan Belanda (Korte Verklaring ) dimana kerajaan 
KASSA dan kerajaan Batu Lappa dimasukkan ke Sawitto. Ini terjadi ± Tahun 1905 
(abad XX), sehingga untuk tetap pada keadaan Lima Massenrempulu tersebut, maka 
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kerajaan-kerajaan yang ada didalamnya dipecah sehingga menjadi ENDEKAN 
(Enrekang), Maiwa, Alla, Buntu Batu dan Malua. 
Kerajaan pada zaman penjajahan Belanda secara administrasi disebutt 
Landshcap. Tiap Landshcap dipimpin oleh seorang Arung yang di bantu oleh 
Sulewatang dan Pabbicara Arung Lili tetapi kebijaksanaan tetap ditangan Belanda 
sebagai pegawas (Kontroleur). 
Zaman penjajahan Belanda tahun 1012 sampai dengan 1941 berubah kembali 
menjadi ”Onder Afdeling” yang dikepalai oleh seorang Kontroleur (Tuan Petoro). 
Zaman Pendudukan Jepang (1941–1945) ONDER AFDELING ENREKANG 
berubah nama menjadi KANRIKAN, Pemerintahan dikepalai oleh seorang Bunkem 
Kanrikan. 
Zaman NICA (NIT 1946-27Desember 1949) kembali Kawasan 
Massenrempulu menjadi Onder Afdeling Enrekang. Kemudian sejak tanggal 27 
Desember 1949 sampai 1960 Kawasan Massenrempulu berubah menjadi 
Kewedanaan Enrekang dengan pucuk pimpinan Pemerintahan disebut Kepala 
Pemerintahan Negeri Enrekang (KPN Enrekang) yang meliputi 5 Swapraja yaitu 
Swapraja Enrekang,  Swapraja Alla, Swapraja Buntu, Batu, Swapraja Malua dan  
Swapraja Maiwa. 
3. Gambaran Umum SMP Darul Falah Enrekang 
a. Sejarah SMP Darul Falah Enrekang 
51 
 
Tanggal 14 Juli tahun 1991, merupakan awal tonggak sejarah lahirnya SMP 
Darul Falah. Dengan semangat dan paradigma baru memantapkan tekad dengan visi 
mewujudkan SMP Darul Falah sebagai satuan pendidikan yang mampu mencetak 
sumber daya muslim yang berakhlak, berilmu amaliah dan beramal ilmiah. Setelah 
tiga tahun berjuang, pada tahun 1993, SMP Darul Falah mendapatkan pengakuan 
secara sah dari pemerintah, dengan terbitnya Surat Izin Operasional Nomor: 750/I 
02/Kep/E/1993, dan pada tahun 1997 telah diakreditasi dengan status "Diakui", 
sehingga pada tahun berikutnya, yaitu tahun 1998 untuk pertama kalinya SMP Darul 
Falah dapat melaksanakan EBTA/EBTANAS Mandiri. 
Era tahun 2004, merupakan periode yang sangat penting dalam kiprah 
perjalanan SMP Darul Falah (pada saat itu bernama SMP Darul Falah). Periode ini 
merupakan awal kebangkitan dan awal tumbuh kembangnya kepercayaan 
masyarakat. Salah satunya adalah terwujudnya cita-cita memiliki gedung kampus 
sendiri yang lebih representatif seperti yang bisa dinikmati saat ini. Kondisi ini 
sebanding lurus dengan peningkatan jumlah siswa yang signifikan, perolehan prestasi 
yang dicapai para siswa dan guru, baik dari aspek akademik maupun non akademik, 
peningkatan sarana prasarana belajar, dan peningkatan kualitas tata kelola sekolah 
yang semakin baik dan kondusif berdampak langsung pada peningkatan motivasi 
belajar siswa dan etos kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Dalam usianya yang mencapai seperempat abad saat ini, SMP Darul Falah 
semakin matang dan dewasa ditempa oleh pengalaman dan tantangan. Itulah 
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sebabnya SMP Darul Falah berkembang dengan semangat generasi muslim dengan 
berbekal cita-cita dan pengabdian datang dari berbagai penjuru tanah air. Saat ini, 
SMP Darul Falah sudah memasuki generasi ketiga, yang memiliki sumber daya yang 
cukup potensial, dengan jumlah peserta didik sebanyak 162 orang yang terbagi ke 
dalam 6 rombongan belajar, 34 orang tenaga pendidik (7 orang DPK, 8 GTY,dan 17 
GTT), 3 orang tenaga administrasi, sarana prasarana belajar yang memadai, dan 
jumlah lulusan sebanyak 1.840 orang yang telah tersebar di seluruh tanah air menjadi 
kekuatan dan aset yang bernilai tinggi untuk menghadapi perkembangan dan 
tantangan keadaan zaman yang semakin kompetitif. 
SMP Darul Falah secara progresif senantiasa responsif terhadap tuntutan 
perkembangan tersebut dengan terus meningkatkan kualitas seluruh aspek layanan 
pendidikan dan pembelajaran bagi peserta didik, sehingga mereka mampu 
membentuk dirinya menjadi pribadi yang lebih unggul, tidak hanya secara intelektual 
tetapi juga sikap dan perilaku. Hal ini sesuai dengan value kami: Future, Religious, 
Educative, Smart, and Harmony (FRESH), dan kini kami siap menyongsong hari 
esok yang lebih baik. 
b. Visi, Misi dan Tujuan 
Visi 
Terwujudnya generasi Islami yang Bernuansa Tiga DimensiIman. Ilmu dan 





a) Mengefektifkan pelaksanaan proses pembelajaran dan bimbingan dengan 
pengintegrasian nilai-nilai iman taqwa (imtaq), ilmu pengetahuan teknologi 
dan seni (ipteks) melalui Pembelajaran Aktif, Kreatif, inovatif dan 
Menyenangkan (PAKEM). 
b) Membina, melatih dan menumbuhkan pemahaman dan penghayatan 
terhadap ajaran Islam untuk membentuk  peserta didik yang berakhlak 
mulia dan berbudi pekerti luhur. 
c) Membina kerjasama dan ketauladanan. 
d) Meningkatkan kemampuan berbahasa arab dan inggris peserta didik. 
e) Mengintensifkan pelaksanaan extra kulikuler atau pengembangan diri serta  
meningkatkan prestasi peserta didik. 
f) Memberdayakan kemitraan masyarakat melalui peran komite. 
g) Membina karakteristik kemampuan peserta didik melalui kelompok 
pencinta mata pelajaran. 
Tujuan 
1. Terciptanya generasi muslim yang taat, tangguh, kreatif, inovatif dan 
visioner 
2. Terciptanya insan yang berakhlakul karimah dan ide Ahlussunnah wal 
jama'ah  
3. Meningkatnya prestasi di berbagai bidang akademik maupun non akademik  
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4. Terwujudnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional  
5. Terwujudnya pelayanan pendidikan, pengajaran dan bimbingan yang 
optimal  
6. Terciptanya lingkungan pendidikan yang benar-benar menjadi tempat yang 
aman, nyaman dan menyenangkan untuk tolabul ilmi  
7. Terwujudnya hubungan kerja sama yang harmonis dengan seluruh warga 
sekolah, masyarakat dan instansi sekolah yang terkait. 
c. Lokasi SMP Darul Falah Enrekang 
SMP Darul Falah Enrekang terletak di jalan Jendral Sudirman No. 02, 
kelurahan Golanta, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. 
d. Keadaan Peserta Didik dan Guru SMP Darul Falah Enrekang 
Berdasarkan data base pada tahun 2015 Ponpres, SMP Darul Falah Enrekang 
memiliki  jumlah murid 162 orang yang dibagi dalam tiga kelas dan  keseluruhannya 
adalah laki-laki. Jumlah tenaga pendidik 34 orang yang dibagi dalam dua kategori 
yaitu PNS sebanyak 10 orang dan Non PNS sebanyak 24 orang. Berikut ini adalah 
tabel keadaan guru dan peserta didik di SMP Darul Falah Enrekang. 
Tabel 1 : Jumlah Guru SMP Darul Falah Enrekang 
Jumlah Guru PNS Non PNS 
34 10 24 
Sumber : Kantor tata usaha SMP Darul Falah Enrekang 2014 
Tabel 1.2 : Jumlah Siswa SMP Darul Falah Enrekang 
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Jumlah Siswa Laki-Laki Perempuan 
162 162 - 
Sumber : Kantor tata usaha SMP Darul Falah Enrekang 2014 
e. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP darul Falah Enrekang dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2.1 : Keadaan Sarana Dan Prasarana Sekolah 
No Jenis Ruangan/Gedung Jumlah Keterangan 
1 Perpustakaan 2 Baik 
2 Laboratorium IPA 1 Baik 
3 Laboratorium Komputer `1 Baik 
4 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
5 Ruangan OSIS 1  Baik 
6 Ruangan Tata Usaha 1 Baik 
7 Ruangan Kelas 6 Baik 
8 Kantor 1 Baik 
9 Lapangan Olahraga 1 Baik 
10 Auditorium 1 Baik 
11 Masjid 1 Baik 
12 Kamar Mandi 5 Baik 
13 Kantin 1 Baik 
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14 Koperasi 1 Baik 
15 Ruag Kesenian 1 Baik 
16 Asrama 2 Baik 
17 Pos Satpam 2 Baik 
18 Ruang Yayasan 1 Baik 
19 Gazebo 1 Baik 
20 Ruang Makan 2 Baik 
21 Dapur 1 Baik 
Sumber : Kantor tata usaha SMP Darul Falah Enrekang 2014 
B. Analisis Inovasi Guru dalam Pembelajaran PAI 
Inovasi dalam pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan mesti 
dimiliki atau dilakukan oleh setiap guru. Hal tersebut mempunyai tujuan agar 
pembelajaran dapat lebih hidup dan bermakna. Berbagai inovasi yang dilakukan, 
yaitu manajemen pendidikan, metodologi pengajaran, media, metode, sumber belajar, 
pelatihan guru, implementasi kurikulum, dan sebagainya. Namun dalam pembahasan 
ini, hanya akan difokuskan tentang bentuk-bentuk inovasi pembelajaran dalam hal 
kewenangan guru saja, antara lain yaitu penggunaan metode dan bahan ajar dalam 
pembelajaran PAI. Ini diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran 
atau mengatasi masalah yang terdapat dalam pembelajaran. 
Berdasarkan teori inovasi pendidikan, yang dimaksudkan inovasi 
pembelajaran dalam penelitian ini lebih cenderung pada pengertian yang 
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dikemukakan oleh Ibrohim yang mengatakan bahwa inovasi di bidang pendidikan 
berupa gagasan, ide, alat atau metode yang bertujuan untuk mengatasi masalah-
masalah yang terdapat dalam bidang pendidikan. Dalam penelitian ini, penulis lebih 
memfokuskan kepada pelaksanaan inovasi dalam hal kewenangan guru PAI dalam 
melaksanakan pembelajaran, antara lain meliputi: penggunaan metode dan bahan ajar 
pembelajaran. Untuk itu, akan dideskripsikan tentang hal tersebut. 
1. Inovasi Metode Pembelajaran 
Salah satu komponen yang tidak pernah absen dalam setiap kegiatan belajar 
mengajar adalah metode. Ia sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan 
pembelajaran selain komponen guru, peserta didik, media, dan lingkungan. Dengan 
kata lain materi pelajaran akan terasa mudah disampaikan oleh guru dan diterima oleh 
peserta didik jika pemilihannya tepat sesuai dengan karakteristik bidang studi 
masing-masing. Oleh karena itu, guru hendaknya mengetahui, memahami, dan 
menguasai berbagai metode pengajaran baik kelebihan maupun kelemahannya. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang sistematis digunakan untuk 
menyampaikan suatu ide, gagasan, pemikiran, wawasan, informasi, atau pengetahuan 
kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Sedangkan penggunaan metode pembelajaran oleh guru PAI di SMP Darul 
Falah Enrekang dapat peneliti paparkan sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI SMP 
Darul Falah Enrekang, Kabupaten Enrekang, Drs. Bahrum Sindang, M.Ag Selaku 
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Kepala Sekolah dan sekaligus merangkap sebagai guru SMP Darul Falah Enrekang 
menjelaskan bahwa : 
“tidak hanya satu metode saja yang digunakan dalam setiap pembelajaran, 
tetapi kita menggunakan beberapa metode secara variatif agar pembelajaran 
PAI di kelas dapat berlangsung dengan aktif, efektif, dan efisien. Memberikan 
pertanyaan tentang materi baik di awal maupun di tengah proses belajar 
mengajar untuk memberikan stimulus dan rangsangan kepada peserta didik agar 
tetap konsen sekaligus menjajaki sejauh mana siswa dapat menerima dan 
memahami materi yang disampaikan. Selain itu, dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan seputar materi, bisa  menciptakan suasana komunikatif 
dengan siswa, dengan sesekali diselingi humor agar siswa tidak merasa 
tertekan.” (Wawancara 24 November 2014) 
 
Lebih lanjut Ketika Drs. Bahrum Sindang,M.Ag melakukan pembelajaran di 
luar kelas seperti praktik shalat, praktik wudhu, maupun praktik tayammum, beliau 
menggunakan metode demonstrasi agar siswa secara langsung dapat mempraktikkan 
materi tersebut. 
“Sebelum menerjunkan para siswa ke lokasi dimana praktik tersebut dilakukan, 
kita harus mencontohkan terlebih dahulu di dalam kelas bagaimana tata cara 
shalat yang benar pada waktu pembelajaran tentang shalat, dan mencontohkan 
bagaimana cara membasuh yang benar ketika berwudhu, serta memberikan 
contoh yang benar bagaimana cara melakukan tayammum.” (Wawancara 24 
November 2014) 
 
Hal ini mengindikasikan bahwa beliau juga menggunakan metode simulasi 
dalam praktik belajar mengajar PAI. 
2. Inovasi Kurikulum 
Selain menggunakan kurikulum yang digunakan berasal dari Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, SMP Darul Falah Enrekang juga memiliki kurikulum 
sendiri. Jadi, dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, guru lebih leluasa dalam 
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mengembangkannya. Sedangkan dari sisi evaluasinya, SMP Darul Falah Enrekang 
juga melaksanakannya sendiri secara mandiri, dalam arti penyusunan soal juga 
menyusun sendiri. 
Hal yang hampir senada juga diungkapkan oleh Nurlaeli, S.Pd.I, selaku guru 
PAI di, beliau menjelaskan bahwa : 
“Kegiatan belajar mengajar ia sering menggunakan metode ceramah. Hal 
tersebut dilakukan karena metode tersebut dirasa memang mendominasi hampir 
pada setiap pembelajaran yang  saya lakukan. Metode ceramah selalu saya 
pakai karena setiap materi pembelajaran PAI membutuhkan penjelasan. Jika 
anak-anak disuruh untuk membaca sendiri pasti ia tidak melakukannya. Oleh 
karena itu saya sering menggunakan metode ceramah, tetapi harus dilakukan 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan diserap oleh siswa. 
Namun, metode tersebut tidak selalu digunakan secara terus menerus, terkadang 
ia juga menggunakan metode tanya jawab yang dilakukan di awal, di tengah, 
ataupun di akhir proses belajar mengajar. Selain metode ceramah dan tanya 
jawab, saya juga menggunakan metode cerita untuk menceritakan kisah-kisah 
tauladan dari para nabi dan rasul.” (Wawancara 26 November  2014) 
 
Dari beberapa data di atas, dapat dipahami bahwa guru PAI di SMP Darul 
Falah Enrekang sudah paham betul dengan sifat dan karakteristik siswanya, sehingga 
sedikit banyak juga ikut mempengaruhi guru dalam memilih metode mana yang 
cocok untuk diterapkan di kelas mereka masing-masing. Sedangkan metode yang 
diterapkan oleh  guru PAI SMP Darul Falah Enrekang  yaitu meliputi : tanya jawab, 
ceramah, demonstrasi, simulasi, dan cerita. 
Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, peneliti dapat 
menginterpretasikan bahwa penggunaan metode oleh para guru PAI di SMP Darul 
Falaq Enrekang dapat dikatakan variatif dan menyenangkan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut : 
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a. Lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Lingkungan belajar di SMP Darul 
Falah Enrekang cukup kondusif untuk pembelajaran. Fasilitas pembelajaran agama 
Islam tersedia hampir di setiap sudut lingkungan sekolah. Hal tersebut terlihat dari 
penempatan beberapa tulisan berisi do‟a-do‟a dan ayat Al-qur‟an maupun hadist 
Nabi di beberapa sudut ruangan sebagai sumber belajar peserta didik sehari-hari. 
Desain kelas di SMP Darul Falah Enrekang dirancang sangat menarik. Dengan 
menggunakan tema nasionalisme, tiap ruang kelas di SMP Darul Falaq Enrekang 
mempunyai kekhasan tersendiri. Karena didalamnya terdapat berbagai ragam 
peserta didik yang memiliki latar belakang suku bangsa yang berbeda-beda seperti 
dari Papua, Padang, Palembang, Aceh dan lain sebagainya. Fasilitas pembelajaran 
di SMP Darul Falah Enrekang lengkap. Mulai dari hal untuk tempat beribadah 
sampai tersedianya komputer dan LCD proyektor di tiap-tiap kelas. 
b. Motivasi belajar yang kuat dari peserta didik dan pendidik. Motivasi belajar 
peserta didik salah satunya terbentuk melalui pola perlakuan pendidik dalam 
pembelajaran. Dengan menerapkan metode belajar yang tepat, suasana 
pembelajaran PAI di SMP Darul Falah senantiasa dinantikan. Bahkan, tidak  
jarang peserta didik harus kecewa pembelajaran dihentikan begitu bel tanda 
istirahat berbunyi. Selain motivasi belajar yang kuat dari peserta didik, seorang 
pendidik pun juga harus punya motivasi belajar yang kuat. Pendidik harus selalu 
berinovasi untuk menciptakan kreasi baru dalam pembelajaran Agama Islam. Hal 
tersebut akan menjadi kunci keberhasilan pembelajaran. Mengingat, pendidik yang 
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akan menjadikan suasana belajar menyenangkan dengan menerapkan metode 
pembelajaran secara tepat. Hal tersebut sesuai yang disampaikan Bp. Hayatuddin, 
S.Pd.I selaku ketua yayasan : 
“seorang guru harus senantiasa berinovasi untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Oleh karena itu, seorang pendidik juga 
harus ikhlas agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan bagi 
pendidik” (wawancara pada tanggal 27 November 2014). 
c. Mengenali dan memahami karakter gaya belajar peserta didik. Dalam memahami 
karakter dan gaya belajar peserta didik dengan menggunakan strategi yaitu 
mengemukakan perasaan peserta didik didepan kelas. Dengan menggunakan 
metode ini, maka pendidik dapat lebih memahami anak didiknya, di samping itu 
teman-teman belajarnya pun dapat lebih toleran terhadap temannya. 
d. Pembelajaran aktif dan total (kognitif, afektif, psikomotorik serta lahir dan batin). 
Tidak hanya aspek kognitif saja yang ditekankan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Darul Falah Enrekang. Totalitas dari berbagai aspek baik 
kognitif, afektif dan psikomotorik juga menjadi landasan dalam setiap 
pembelajaran PAI di SMP Darul Falah Enrekang. Hal tersebut terbukti dari hasil 
pengamatan bahwa secara kognitif, hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Darul Falaq Enrekang menunjukkan hasil diatas nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Sementara itu, untuk  aspek afektif, karena merupakan bagian 
dari proses, aspek afektif secara kasat mata menunjukkan hasil yang positif. Hal 
tersebut terlihat dari pola hubungan peserta didik dengan siswa lainnya maupun 
dengan guru yang berlangsung harmonis. Adapun untuk aspek psikomotorik dapat 
dilihat dalam hal pembiasaan-pembiasaan dalam ritual peribadatan yang sudah 
dilaksanakan secara rutin setiap hari. 
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e. Menggunakan ice breaking. Dalam pelajaran terkadang kita melihat timbulnya 
suasana yang kurang mendukung hingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
dari pembelajaran. Suasana yang dimaksud adalah kaku, dingin, atau beku 
sehingga pembelajaran saat itu menjadi kurang nyaman. Ice breaking berguna 
untuk menaikkan kembali derajat perhatian peserta pelatihan (training). Hal ini 
perlu dilakukan oleh guru karena berdasarkan hasil penelitian, rata-rata setiap 
orang untuk dapat berkonsentrasi pada satu fokus tertentu hanyalah sekitar 15 
menit. Setelah itu konsentrasi seseorang sudah tidak lagi dapat memusatkan 
perhatian (focus). Seorang guru harus peka ketika melihat gejala yang 
menunjukkan bahwa siswa sudah tidak dapat konsentrasi lagi dengan melakukan 
ice breaking agar siswa menjadi segar dan konsentrasi kembali. Ice breaking bisa 
berupa yel-yel, tepuk tangan, menyanyi, gerak dan lagu, gerakan aggota badan, 
dan games. 
C. Analisis Penggunaan Bahan Ajar Pembelajaran 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud 
bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bertolak dari pengertian di 
atas, dapat dipahami bahwa setiap bahan yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran  merupakan bahan ajar, yang mana dengan bahan ajar tersebut 
bertujuan agar siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar 
secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu. Berdasarkan penelusuran dokumentasi yang 
terdapat dalam profil SMP Darul Falah Enrekang, bahan ajar yang digunakan oleh 
guru PAI yaitu berupa modul/handout yang disusun sendiri oleh guru PAI, serta 
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menggunakan bahan ajar yang berbasis multimedia yaitu komputer lengkap dengan 
LCD proyektor dan sambungan internet. Hal ini tentunya dapat menjadi ajang untuk 
berinovasi dan berkreasi untuk menciptakan bahan ajar pembelajran PAI yang baik. 
Dari hasil penelusuran dokumentasi tersebut, kemudian peneliti 
mengkonfirmasikan kepada guru PAI dengan wawancara kepada salah satu guru 
yaitu Ibu Nurleli, S.Pd.I mengatakan bahwa : 
 
“bahan ajar yang setiap hari digunakan di kelasnya yaitu darimodul/handout 
yang disusunnya sendiri dan ditambah lagi dengan buku-buku yang terdapat di 
perpustakaan, serta ditambah lagi dengan bahan ajar ditampilkan melalui slide 
power point, gambar ataupun video, agar para siswa mendapat gambaran yang 
jelas dari materi bahan ajar yang disampaikan.” (Wawancara 26 November 
2014) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bpk. Bahrum Sindang. M.Ag, selaku 
kepala sekolah SMP Darul Falah Enrekang yang menyatakan bahwa : 
“bahan ajar yang digunakan dikelas berupa modul yang disusunnya sendiri 
yang berasal dari beberapa penerbit buku, kemudian mengintegrasikan nilai-
nilai islami dalam modul yang disusunnya tersebut. Selain modul, untuk 
mengembangkan pembelajaran, beliau juga membuat alat peraga 
pembelajaran sendiri yang terbuat dari kertas yang dipotong-potong dan 
ditempel ditiap-tiap kelas”(Wawancara 24 November 2014) 
 
Hal tersebut menurut peneliti tidak seperti biasanya yang pada umumnya 
seorang guru hanya memesan bahan ajar yang berupa buku modul atau LKS (lembar 
kerja siswa) kepada penerbit. Sedangkan di SMP Darul Falah Enrekang tidak 
demikian, melainkan para guru menyusun sendiri bahan ajar yang akan digunakan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh 
para guru PAI di SMP Darul Falah Enrekang merupakan bahan ajar yang kreatif dan 
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inovatif. Beberapa bahan ajar yang digunakan oleh guru  PAI tersebut, menurut teori 
bahan ajar termasuk ke dalam kategori bahan ajar cetak berupa handout/modul dan 
buku, yang mempunyai banyak kelebihan antara lain yaitu; 
1) Bahan tertulis yang menampilkan daftar isi memudahkan guru untuk 
menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedang dan akan 
dipelajari. 
2) Biaya pengadaannya relatif murah. 
3) Mudah digunakan dan mudah dipindah-pindahkan. 
4) Mampu menampung kreatifas tanpa batas. 
5) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai 
besar. 
Selain bahan ajar cetak, bahan ajar lain yang digunakan oleh guru PAI yaitu 
bahan ajar yang berbasis multimedia yakni komputer lengkap dengan LCD proyektor 
dan sambungan internet yang terdapat di area SMP Darul Falah Enrekang. Bahan ajar 
ini termasuk dalam kategori bahan ajar interaktif yang dapat menampilkan teks, 
gambar, audio, video, maupun audio visual sekaligus dalam waktu yang bersamaan. 
Dengan bahan ajar tersebut, tentunya guru mempunyai kesempatan untuk 
menciptakan bahan ajar yang kreatif dan inovatif. 
Penggunaan bahan ajar tersebut tentunya tidak lepas dari faktor kurikulum 
yang digunakan di SMP Darul Falah Enrekang. Maka berikut ini akan dipaparkan 
tentang kurikulum yang digunakan di SMP Darul Falah Enrekang sebagai berikut; 
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1) Menerapkan kurikulum 2013 berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional. 
2) Mempunyai kurikulum khas dengan 5 program unggulan; akhlaqul karimah 
(agama), wawasan kebangsaan, bahasa asing (Arab dan Inggris), pengenalan 
lingkungan, dan IT (komputer). 
3) Pelaksanaan pembelajaran dikemas sedemikian rupa agar menarik dengan active 
learning. 
4) Setiap peserta didik  mendapatkan  handout/modul  yang memudahkan anak 
belajar secara mandiri dan efektif. 
5) Evaluasi pembelajaran terstruktur. 
D. Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Inovasi Guru Dalam 
Pembelajaran PAI di SMP Darul Falah Enrekang 
Terdapat beberapa faktor yang secara signifikan mempengaruhi inovasi guru 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Darul Falah Enrekang . 
Faktor-faktor tersebut antara lain : 
1. Analisis Faktor Pendukung Inovasi Guru dalam Pembelajaran PAI di 
SMP Darul Falah Enrekang 
Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi inovasi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Darul Falah Enrekang antara lain sebagai 
berikut : 
a) Faktor Guru 
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Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 
komponen yang saling terkait. Komponen-komponen tersebut antara lain meliputi 
guru yang profesional dan siap mengajar, peserta didik  yang siap menerima 
pelajaran,  pendekatan yang akan digunakan, strategi yang akan diterapkan, metode 
yang akan dipilih, teknik dan taktik yang akan digunakan. Kompetensi guru sebagai 
tenaga profesional merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan, guru PAI di SMP Darul 
Falah Enrekang sudah dapat dikategorikan sebagai guru yang profesional. Hal 
tersebut berdasarkan pada data keadaan guru PAI di SMP Darul Falah Enrekang, 
dimana para guru PAI di SMP Darul Falah Enrekang linier (sejalan) dengan 
kompetensi di bidang akademik. Disisi lain, peningkatan kompetensi guru juga terus 
diupayakan  melalui  kegiatan  pembimbingan dan mengikutkan paraguru mengikuti 
seminar dan pelatihan guru profesional. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bpk. 
Bahrum Sindang. M. Ag selaku kepala Sekolah di SMP Darul Falah Enrekang yang 
mengatakan bahwa: 
“para guru senantiasa diberikan pengarahan dan bekal melalui pembimbingan dan 
kegiatan In House Training (IHT), dan yang paling terakhir dalam rangka 
mempersiapkan guru untuk dapat melaksanakan kurikulum 2013, para guru di 
SMP Darul Falah Enrekang diikut sertakan dalam seminar tentang kurikulum 2013 
di Universitas Negri Makassar pada tanggal 18 Mei 2013”. (wawancara pada 
tanggal 2 november 2014) 
 
b) Faktor Internal dan Eksternal 
Yang menjadi faktor internal dari pelaksanaan inovasi pembelajaran PAI di 
PAI di SMP Darul Falah Enrekang adalah siswa. Karena tujuan dari pembelajaran 
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adalah untuk mencapai perubahan tingkah laku pada siswa. Jadi, siswa yang menjadi 
prioritas utama dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Nurleli, S.Pd.I bahwa : 
“Para siswa di PAI di SMP Darul Falah Enrekang  sebagian besar dapat 
mengikuti pelajaran. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai yang rata-ratadi atas 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). (wawancara 26 november 2014). 
 
 Sedangkan yang menjadi faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan inovasi pembelajaran adalah orangtua peserta didik, baik ia sebagai 
penunjang secara moral membantu dan mendorong kegiatan siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar sesuai dengan yang diharapkan sekolah, maupun sebagai penunjang 
pengandaan dana. Tanpa adanya dukungan dari para orangtua peserta didik, kegiatan 
inovasi pembelajaran tentu akan mengalami kendala.”  
Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh Hayatuddin, S.Pd.I 
selaku ketua yayasan di SMP Darul Falah Enrekang, yang mengatakan bahwa : 
“orangtua peserta didik senantiasa mendukung dengan program-program 
sekolah dengan cara mendorong putra putri mereka untuk selalu mengikuti 
setiap kegiatan yang ada. Masih menurut Bp. Hayatuddin, S.Pd.I, ia 
menjelaskan lebih lanjut bahwasiswa yang sekolah di SMP Darul Falah 
Enrekang termasuk dari golongan orang yang mampu, jadi jika ada kegiatan 
yang membutuhkan dana seperti berkunjung ke panti asuhan, study tour, dll, 
oarang tua mampu membayarkan iuran untuk mengikutsertakan putra-putrinya 
dalam kegiatan tersebut.” (Wawancara, 27 november 2014)  
 
c) Faktor Fasilitas 
Fasilitas termasuk sarana dan prasarana yang  menunjang proses pembelajaran 
di SMP Darul Falah Enrekang  sudah dapat dikategorikan mempunyai fasilitas yang 
lengkap, dikarenakan SMP Darul Falah Enrekang memiliki fasilitas ruangan kelas 
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yang memadai, perpustakaan yang nyaman untuk para siswa dalam membaca buku, 
SMP Darul Falah  Enrekang juga dilengkapi dengan Hostpot area yang menunjang 
kegiatan pembelajaran bagi peserta didik sebagaimana dikatakan oleh salad seorang 
peserta didik atas nama Ma‟ruf kelas IX SMP Daul Falah Enrekang yang mengatakan 
bahwa: 
‟kami sangat senang dengan fasilitas yang disediakan di sekolah ini, terlebih 
lagi dengan adanya jaringan internet yang di sediakan oleh pihak sekolah, 
karena lebih memudahkan bagi kami dalam mencari informasi dan bahan 
pelajaran‟‟ ( wawancara 29 november 2014) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fahrul Rozi peserta didik kelas VIII 
SMP Darul Falah Enrekang yang mengatakan bahwa;  
Fasilitas yang disediakan oleh sekolah sangat membantu dalam proses belajar 
karena suasana lingkungannya yang nyaman, perpustakaan sekolah yang luas 
serta jaringan internet yang memudahkan kami dalam mencari bahan 
pembelajaran. (wawancara tanggal 29 november 2014) 
 
2. Analisis Faktor Penghambat Inovasi Guru dalam Pembelajaran PAI di 
SMP Darul Falah Enrekang 
Beberapa keberhasilan dan prestasi dalam bidang keagamaan yang pernah 
diraih oleh para peserta didik SMP Darul Falah Enrekang selama ini, ternyata masih 
terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Adapun hambatan-hambatan yang ditemukan oleh peneliti selama melakukan 
observasi di SMP Darul Falah Enrekang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a) Masalah Kontrol Kelas 
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Dengan guru menggunakan metode yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk  aktif di dalam kelas, maka akan memberikan ruang bagi mereka 
untuk bergerak, berbicara, bertanya dan sebagainya. Jadi, kelas akan terkesan gaduh 
dan tidak disiplin. Kelas yang gaduh akan membuat proses pembelajaran di dalam 
kelas terganggu. Oleh karena itu, guru perlu membuat aturan yang tegas agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan kondusif tanpa membatasi kreatifitas peserta 
didik. 
b) Perbedaan karakter anak 
Karakter peserta didik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya 
menuntut memberikan perlakuan yang berbeda pula dari seorang guru. Hal inilah 
yang senantiasa harus disadari oleh pendidik. Terkadang ada yang menyukai dengan 
metode bercerita, namun guru menggunakan metode ceramah. Jadi, tidak ada satu 
metode yang paling baik dari metode lainnya, sehingga guru harus senantiasa 
meningkatkan kreatifitasnya dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Guru juga hendaknya tidak malas dalam membuat perencanaan pembelajaran yang 
mengedepankan potensi peserta didik. 
c) Masalah teknis 
Kendala teknis sering kali mengganggu terlaksananya proses pembelajaran 
seperti rusaknya alat-alat listrik maupun terputusnya aliran listrik. Penggunaan media 
pembelajaran berupa alat elektronik seperti laptop, LCD, televisi, dan alat elektronik 
lainnya sangat membantu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, 
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pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran tersebut akan mengalami 
hambatan jika listrik padam. Jadi, sebaiknya pendidik mempersiapkan media 
pembelajaran yang beragam agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. 
d) Kesibukan pendidik 
Kesibukan pendidik di luar jadwal untuk mengajar mengakibatkan kegiatan 
pembelajaran terlaksana tanpa pendampingan dari pendidik. Meskipun hal tersebut 
tidak dapat dihindarkan, namun perlu ada strategi jitu agar pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. khususnya dalam hal ini adalah pembelajaran di dalam kelas. 
Bagaimanapun juga, pembelajaran dapat berlangsung dengan baik jika terjadi 
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, membangun paradigma 
pendidik yang mengutamakan kepentingan peserta didik harus senantiasa ditekankan, 
agar terbangun suasana pembelajaran yang menyenangkan. dengan kata lain, kualitas 
SDM pendidik menjadi salah satu elemen penting sukses tidaknya pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
E. Analisis Hasil Pelaksanaan Inovasi Guru dalam Pembelajaran PAI di SMP 
Darul Falah Enrekang 
Analisis hasil dari pelaksaan inovasi guru dalam pembelajaran PAI dilihat dari 
Prestasi belajar yang telah dikerjakan dan diciptakan, baik secara individual maupun 
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 
sesuatu kegiatan. Dalam kanyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang 
dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus 
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dihadapi untuk dicapai. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam 
bentuk nilai atau skor yang merupakan penilaian pengetahuan dan pengalaman 
terhadap ilmu yang dipelajari. 
Upaya yang telah dilakukan oleh guru PAI SMP Darul Falah Enrekang dapat 
dikatakan telah berhasil. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurlaili, 
S,Pd.I guru PAI SMP Darul Falah Enrekang bahwa; 
„Prestasi siswa tidak hanya dilihat dari aspek kognitif saja, tetapi kemaampuan 
siswa yang lain juga dilihat seperti aspek afektif dan psikomotornya. Sehingga 
akan tarcapai prestasi yang utuh dalam diri peserta didik. Apalagi pendidikan 
agama tidak hanya kemampuan memahami materi saja yang dilihat tetepi dari 
aspek afektif atau sikap dan kemampuan psikomotor atau praktik‟(Wawancara 
26 November 2014).  
 
Lebih lanjut Nurlaili.S.Pd.I guru PAI SMP Darul Falah Enrekang yang 
mengatakan bahwa ;.. 
„Keberhasilan ini juga orang tua siswa yang berpartisipasi aktif dengan 
memberikan dukungan berupa dukungan moral, spiritual dan finansial untuk 
terus mengupayakan peningkatan prestasi pesertadidik‟ (Wawancara 26 
Nvember 2014). 
 
Selain itu Drs, Bahrum Sindang,M.Ag kepala sekolah SMP Darul Falah 
Enrekang yang mengatakan bahwa ; 
”Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam di SMP 
Darul Falah Enrekang cukup baik, hal ini terlihat dari lancarnya proses 
pembelajaran begitu juga yang terjadi pada pembelajaran PAI, hal ini tidak 
lepas dari kerjasama para guru yang ditunjukkan dengan hasil yang terlihat 
dari para peserta didik baik dari aspek sikap maupun ilmu 
pengetahuan”(Wawancara 24 November 2014) 
 
Sedangkan menurut Bp Hayatuddin,S.Pd.I selaku ketua yayasan, yang 
mengatakan bahwa ; 
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“Proses pembelajaran PAI di SMP Darul Falah Enrekang berjalan dengan baik 
dan cenderung mengalami peningkatan meskipun belum sempurna namun 
sudah banyak peningkatan yang terlihat, baik dari tahap pelaksanaan dan 
hasilnya begitupun peningkatan dari pihak sekolah maupun siswa sebagai 
peserta didik, peningkatan dari pihak sekolah terbukti dengan semakin 
bagusnya penyediaan media pembelajaran, intensitas perhatian sekolah akan 
pendidikan dan pembinaan keagamaan siswa yang semakin bagus, peran para 
guru yang semakin meningkat dan peningkatan yang ditunjukkan oleh siswa 
dari aspek sikap dan melaksanakan kegiatan keagamaan yang semakin 
meningkat”(Wawancara 27 November 2014). 
 
Berdasarkan hasil interview yang penulis dapatkan dari salad seorang siswa 
;kelas kelas IX SMP Darul Falah Enrekang adik Ma‟ruf ia mengungkapkan bahwa ; 
“Pelaksanaan pembelajaran di sekolah kami termasuk mata pelajaran PAI 
sudah cukup baik meski belum maksimal, namun tentunya kami merasa 
senang belajar di sekolah ini krn selain fasilitas yang cukup baik, pihak 
sekolah juga memiliki kegiataan ekstra kulikuler termasuk kegiatan 
keagamaan”(Wawancara 29 November 2014). 
  
Hal yang hamper senada juga diungkapakan oleh adik Fahrul Rozi siswa kelas 
VIII SMP Darul Falah Enrekang yang mengungkaokan bahwa; 
“Selain mata pelajaran umum, pahak sekolah juga mewajibkan kami 
mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah seperti 
peringatan hari-hari besar Islam misalnya peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya”(Wawancara 29 November 
2014). 
 
Terdepan dalam inovasi merupakan salah satu hal yang menjadi komitmen 
dari pihak yayasan, tenaga pendidik dan kepala sekolah untuk senantiasa melakukan 
pembaharuan-pembaharuan atau inovasi yang diharapkan mampu mengubah 
Paradigma masyarakat pada umumnya yang memandang madrasah dengan sebelah 
termasuk SMP Darul Falah Enrekang guana mampu membuktikan dengan banyaknya 
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prestasi yang diraih oleh peserta didik, baik prestasi dibidang akademik maupun non 
akademik. 
Pembaharuan tidak datang dengan sendirinya, perlu diupayakan. Jika tidak, 
pendidikan akan tertinggal oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
begitu cepat. Pembaharuan ini harus dijawab oleh lembaga pendidikan/sekolah 
khususnya tenaga pengajar. Inovasi yang berbentuk metode dapat berdampak pada 
perbaikan, meningkatkan kualitas pendidikan serta sebagai alat atau cara baru dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatan pendidikan hususnya proses 
belajar mengajar. Dengan demikian metode baru atau cara baru dalam melaksanakan 
metode yang ada seperti dalam proses pembelajaran dapat menjadi suatu upaya 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Yang tak kalah penting dari hasil 
pelaksanaan inovasi guru dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam dimana dari 
hasil Eavaluasi yang peneliti lakukan diakhir penerapan metode menunjukkan hasil 
diatas rata-rata, hampir semua peserta didik mampu melaksanakan apa yang 
diberikan atau diterapkan oleh guru, meskipun dalam pelaksanaan dan penerapannya 
masi terdapat kekurangan dan kendala yang dihadapi. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang di SMP Darul Falah Enrekang, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Inovasi yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa di SMP Darul Falah Enrekang yaitu memodifikasi Penggunaan metode 
pembelajaran yang variatif yaitu metode ceramah plus, tanya jawab, diskusi, 
cerita, demonstrasi, simulasi, penugasan dan metode mengemukakan perasaan 
di depan kelas. Selain itu,  SMP Darul Falah Enrekang  juga mempunyai 
kurikulum sendiri yang khas dengan 5 program unggulan yakni akhlaqul 
karimah (agama), wawasan kebangsaan, bahasa asing (Arab dan Inggris), 
pengenalan lingkungan, dan IT (komputer). Dan  terakhir Penyusunan soal 
evaluasi pembelajaran secara mandiri oleh guru PAI. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi guru dalam pembelajaran PAI SMP 
Darul Falah Enrekang diantaranya yaitu : 
a. Faktor pendukung 
Beberapa faktor pendukung inovasi guru dalam pembelajaran PAI SMP 
Darul Falah Enrekang antara lain yaitu : 
1) Faktor guru yang telah memiliki kemampuan profesionalitas yang tinggi 
dalam membantu kelancaran proses belajar mengajar. 
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2) Faktor internal (peserta didik). Dimana peserta didik memiliki nilai yang 
rata-rata di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini 
diperkuat dengan adanya pernyataan dari narasumber. 
3) Faktor eksternal (orang tua) yang ikut ambil peran aktif mendorong anak-
anaknya untuk giat bersekolah. Hal ini diperkuat dengan adanya 
pernyataan dari narasumber. 
4) Faktor fasilitas termasuk sarana dan prasarana pembelajaran di PAI di 
SMP Darul Falah Enrekang sudah dapat dikategorikan mempunyai 
fasilitas yang lengkap. 
b. Faktor penghambat 
Beberapa faktor penghambat inovasi guru dalam pembelajaran PAI di SMP 
Darul Falah Enrekang antara lain yaitu : 
1) Masalah Kontrol Kelas 
Dengan guru menggunakan metode yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk aktif di dalam kelas, maka akan memberikan 
ruang bagi mereka untuk bergerak, berbicara, bertanya dan sebagainya. 
Jadi, kelas akan terkesan gaduh dan tidak disiplin sehingga terjadi 
kegaduhan dalam kelas. 
2) Perbedaan Karakter Anak 
Karakter anak yang berbeda antara anak satu dengan yang lainnya 
menuntut memberikan perlakuan yang berbeda pula dari seorang guru. 
Hal inilah yang senantiasa harus disadari oleh pendidik. Terkadang ada 
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yang menyukai dengan metode bercerita, namun guru menggunakan 
metode ceramah. Jadi, tidak ada satu metode yang paling baik dari 
metode lainnya, sehingga guru harus senantiasa meningkatkan 
kreatifitasnya dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
3) Masalah teknis 
Kendala teknis sering kali mengganggu terlaksananya pembelajaran 
seperti rusaknya alat-alat listrik maupun terputusnya aliran listrik. 
4) Kesibukan pendidik 
Kesibukan pendidik di luar jadwal untuk mengajar mengakibatkan 
kegiatan pembelajaran terlaksana tanpa pendampingan dari pendidik. 
3. Hasil pelaksanaan inovasi pembelajaran Pendidikan  Agama Islam  di  SMP 
Darul Falah Enrekang, Kabupaten Enrekang sangat memuaskan. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai yang rata-rata di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM). 
B. Implikasi Penilitian 
Berdasarkan pada pembahasan-pembahasan yang telah dilakukan demikian 
pula halnya dengan rumusan atau kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 
penulis dapat mengajukan beberapa implikasi penilitian yang perlu di tindak lanjuti 




1. Dengan keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh lembaga penelitian 
formal (sekolah), baik yang menyangkut keterbatasan alokasi waktu dalam 
setiap bidang satu guna mencapai target kurikulum yang telah ditentukan, 
keterbatasan dan penyelenggaran pendidikan, tenaga kerja, maupun 
keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan. Maka fungsi dan peranan 
kegiatan Pondok Pesantren perlu di optimalkan sekaligus dapat mendorong 
upaya pengembangan pendidkan politik pesantren para santri tanpa harus 
mengganggu kegiatan-kegiatan lainnya seperti intrakurikuler, dan kegiatan 
kokurikuler. 
2. Meskipun fungsi dan peranan guru tenaga pendidik lainnya tidak harus 
dominan dalam pengembangan wawasan keagamaan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, namun menyadari akan pentingnya kegiatan-
kegiatan tersebut terutama dalam hal memantapkan hasil belajar dalam   
kegiatan tersebut disekolah, maka para guru sangat perlu dan diharapkan 
untuk semakin berperan dalam mengarahkan dan membimbing para santri 
agar kegiatan yang dilaksanakan para santri dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan tersebut dapat efektif dalam pengembangan 
wawasan Politik para santri. 
3. Upaya pengembangan Pendidikan Politik para santri memiliki arti penting, 
baik sekarang maupun yang akan datang dengan berbagai tantangan yang 
dihadapi seperti keterbatasan sumber daya pendidikan sebagaimana yang telah 
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disebutkan, demikian pula dengan semakin tingginya tuntunan masyarakat 
akan kualitas luaran pendidikan, maka keberadaan kegiatan Politik 
dilingkungan pesantren dan upaya pengembangan pendidikan politik santri 
perlu dikaji lebih lanjut dalam penelitian-penelitian lainnya yang tentunya 





Abdullah Syukur. 1987. Kumpulan Makalah “Study Implementasi Latar Belakang 
Konsep Pendekatan dan Relevansinya Dalam Pembangunan”, Persadi, Ujung 
Pandang. 
Abu al E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah, Konsep Strategi dan 
Implementasi, (Bandung: Rosdakarya, 2003) 
Arikunto Suharsimi, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010) 
Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1992). 
Danim, Sudarwan,Visi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi Ke Lembaga 
Akademik. (Jakarta. PT Bumi Aksara, 2008). 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
Hagenson, Lara Catherine (2001) The Integration of Technology into Teaching 
Oklahoma State University, Oklahoma, Thesis. (akses 6 sept 2014) 
Hamalik, Oemar, Dasar motivasi (Jakarta : P.T Gramedia Pustaka Utama, 1995). 
Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif 
Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif dan Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011). 
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2011). 
http://ver2. enrekangkab.go.id /index.php /selayang-pandang /profil-daerah 
/karakteristik - wilayah(diskses 10 september 2014) 
http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/24/pentingnya-inovasi-dalam-pembelajaran- 
396045.html (di akses pada 10 September 1014). 
Ibrahim, Inovasi Pendidikan. (Jakarta : Depdikbud, 1988). 
Ihsan, Fuad.  Dasar-dasar Kependidikan. (Jakarta: PT Asdi Mahasatya 2005). 






Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Reemaja 
Rosdakarya, 2007) 
Marno dan Idrus, Strategi dan Metode Pengajaran; Menciptakan Keterampilan 
Mengajar yang Efektif dan Edukatif, (Yogyakarta: Arruz Media, 2008). 
Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2002) 
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2002). 
Nata Abudin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010). 
Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007). 
Nurdin Usman.. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta:PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002.) 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2006 
tentang pelaksanaan Peraturan Mendiknas No. 22 Tahun 2006 (tentang 
standar isi) dan Peraturan Mendiknas No. 23 tahun 2006 (tentang standar 
kompetensi lulusan) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2006). 
Qowaid, dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP),(Cet. I; Jakarta: 
PT. Pena Citasatria, 2007). 
Robbins, Stephen P. Teori Organisasi: Struktur Desain dan Aplikasi,(Jakarta: 
Penerbit Arcan, 1994). 
Sahertian, Piet A, Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka 
Mengembangkan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000) 
Soebahar Abd.Halim, Wawasan Baru Pendidikan Islam ( Jakarta, Kalam Mulia,2002) 
Cet.I 
Soemanto, Wasty. Psikologi Pendidikan. (Malang: PT. Rineka Cipta,1990). 
Sudaryani Nining, “Pentingnya Inovasi Dalam Pembelajaran”, dalam Nazarudin, 
Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007). 





Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. ALFABETA, 2008) 
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2009) 
Suprijono, Agus, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta, 
Pustaka pelajar, cet ke-1, 2009) 
Surawan Martinus, Kamus Kata Serapan, (Jakarta: Gramedia, 2008). 
Sutaryat Trisnamansyah, Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia(Jakarta: 
Aksara, 1979). 
Tafsir Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2005) 
Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008). 
Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 2003, (Cet.I; Jakarta: 
Sinar Grafika, 2003). 
Undang-Undang No. 18 Tahun 2002 dalam www.drn.go.id/pustaka/uu-18- 
th2002.pdf. 
Win Wenger, Beyond Teaching and Learning, diterjemahkan oleh Ria Sirait dan 
Purwanto dengan judul: Memadukan Quantum Teaching dan Learning, 
(Jakarta: Nuansa, 2003). 
Zaini, Hisyam, Bermawy Munthe, & Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif. 
(Yogyakarta: CTSD Sunan Kalijaga. 2007). 
Zuriah Nurul danSunaryo Hari, Inovasi Model Pembelajaran Berperspektif Gender, 





































































Muh. Awaluddin. T dilahirkan di Enrekang pada tanggal 04 Mei 
1991. Anak Pertama dari Empat bersaudara, dari pasangan 
Ayahanda M.Tamrin. B dan Ibunda St. Hamra  .Pendidikan 
formal dimulai dari Sekolah Dasar di SD 45 Talaga  Kec. 
Enrekang Kab. Enrekang. Selanjutnya penulis melanjutkan 
pendidikan di SMP Darul Falah Kab. Enrekang dan lulus pada tahun 2006. Kemudian 
pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMA Darul Falah Kab. 
Enrekang dan lulus pada tahun 2009. Penulis kembali melanjutkan pendidikan pada 
tahun yang sama di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam ( PAI ),Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dan sekarang masih dalam tahap penyelesaian. 
 
 
 
 
